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ABSTRAK 

Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa menuntut penggunaan model 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan terarah. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis perubahan pemahaman konsep matematika siswa kelas V setelah penerapan 
model pembelajaran Student Teams-Achievement Division (STAD) berbasis Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) Kurikulum Merdeka. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain pre-experimental one-group pretest-posttest. Peserta penelitian berjumlah 
15 siswa kelas V SDN 17 Tilamuta, Kabupaten Boalemo. Data dikumpulkan melalui lima soal 
uraian materi pecahan. Analisis meliputi statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, 
paired-samples t-test, interval kepercayaan 95 persen, dan ukuran efek Cohen’s dz 
menggunakan IBM SPSS Statistics 30 serta perhitungan berbasis statistik pasangan. Nilai 
rata-rata meningkat dari 58,47 pada pretest menjadi 79,20 pada posttest. Rata-rata 
peningkatan mencapai 20,73 poin, t(14) = 19,19, p < 0,001, dengan interval kepercayaan 95 
persen sebesar 18,41 sampai 23,06. Ukuran efek Cohen’s dz sebesar 4,96 menunjukkan efek 
yang sangat besar. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan STAD berbasis LKPD 
Kurikulum Merdeka berkaitan dengan peningkatan pemahaman konsep matematika. 
Namun, desain tanpa kelompok kontrol membatasi penarikan kesimpulan kausal. 

Kata kunci: LKPD Kurikulum Merdeka; pemahaman konsep matematika; pecahan; 
pembelajaran kooperatif; STAD 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan, membentuk karakter, dan 
membangun peradaban bangsa. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 menegaskan bahwa pendidikan nasional diarahkan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik secara utuh. Karena itu, proses pembelajaran perlu membantu siswa 
memperoleh pengetahuan sekaligus kemampuan berpikir yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah. 

Matematika menjadi bagian penting pada setiap jenjang pendidikan karena mendukung 
penalaran, pemecahan masalah, dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi 
(Yanala et al., 2021). Meskipun demikian, sebagian siswa masih menganggap matematika 
abstrak, penuh simbol, dan sulit dipahami. Kondisi tersebut sering mendorong siswa 
menghafal rumus tanpa memahami hubungan antarkonsep. 



Budiman & Limalo, Model STAD Berbasis LKPD dan Pemahaman Konsep Matematika 

 

239 
 

 

Pemahaman konsep matematika menunjukkan kemampuan siswa menghubungkan, 
menjelaskan, merepresentasikan, dan menerapkan suatu konsep pada situasi yang 
berbeda (Wahyuni & Prihatiningtyas, 2020). Kemampuan ini menjadi dasar bagi 
keberhasilan belajar. Siswa yang memahami konsep dapat memilih prosedur yang sesuai 
dan menjelaskan alasan penggunaan prosedur tersebut. Sebaliknya, ketidakpahaman 
konsep dapat menurunkan kemampuan menyelesaikan soal dan hasil belajar (Ramadhani 
et al., 2023). 

Hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas V SDN 17 Tilamuta, Kabupaten 
Boalemo, menunjukkan bahwa sejumlah siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian 
Tujuan Pembelajaran pada materi pecahan. Pembelajaran masih cenderung berpusat 
pada guru. Siswa lebih banyak mengamati dan mencatat, sedangkan kesempatan untuk 
berdiskusi, menjelaskan ide, dan memeriksa pemahaman masih terbatas. Kondisi ini 
membuat siswa mudah lupa, kesulitan menentukan prosedur, dan kurang aktif selama 
pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division (STAD) dapat 
digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. STAD menempatkan siswa dalam 
kelompok heterogen, menggabungkan kerja tim dengan tanggung jawab individu, dan 
mendorong anggota kelompok saling membantu memahami materi. Struktur ini 
memungkinkan siswa menjelaskan konsep dengan bahasa sendiri, membandingkan 
strategi, serta menerima umpan balik dari teman dan guru. 

Penerapan STAD dapat diperkuat melalui LKPD Kurikulum Merdeka. LKPD memberi 
urutan kegiatan, pertanyaan pemantik, latihan, dan ruang refleksi yang membantu siswa 
membangun pemahaman secara bertahap. Pengembangan LKPD yang berorientasi pada 
aktivitas siswa juga dapat meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar (Pertiwi, 
2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa STAD dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar (Pritasari & Wilujeng, 2020; Putri et al., 2021). Temuan lain 
menunjukkan bahwa LKPD berbasis STAD efektif meningkatkan kemampuan berpikir 
siswa (Serlina et al., 2026). 

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas STAD dan LKPD, kajian yang secara 
khusus memadukan STAD dengan LKPD Kurikulum Merdeka pada materi pecahan serta 
memusatkan analisis pada pemahaman konsep siswa kelas V masih terbatas. Penelitian 
ini bertujuan menganalisis perubahan pemahaman konsep matematika siswa kelas V 
setelah penerapan model pembelajaran STAD berbasis LKPD Kurikulum Merdeka. 
Hipotesis penelitian menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 
pretest dan posttest. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman konsep matematika bukan sekadar kemampuan mengingat definisi atau 
rumus. Pemahaman terlihat ketika siswa dapat menyatakan kembali konsep, menyajikan 
konsep dalam bentuk yang berbeda, mengenali hubungan antarkonsep, dan 
menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah. Pada materi pecahan, siswa perlu 
memahami makna bagian terhadap keseluruhan, kesetaraan pecahan, perbandingan, 
serta penggunaan operasi pecahan dalam konteks sederhana. 
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2.2 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

STAD merupakan model pembelajaran kooperatif yang menggabungkan penyajian materi 
oleh guru, kerja kelompok, penilaian individual, dan penghargaan kelompok. Setiap 
anggota bertanggung jawab terhadap penguasaan materi sendiri sekaligus membantu 
anggota lain. Interaksi tersebut dapat meningkatkan elaborasi kognitif karena siswa 
harus menjelaskan alasan, menanggapi pendapat, dan memperbaiki kesalahan selama 
diskusi (Slavin, 1995). 

2.3 LKPD Kurikulum Merdeka 

LKPD Kurikulum Merdeka berfungsi sebagai panduan aktivitas belajar yang 
menempatkan siswa sebagai pelaku utama. LKPD yang baik memuat tujuan, petunjuk, 
permasalahan kontekstual, langkah kerja, latihan, dan refleksi. Dalam pembelajaran 
STAD, LKPD menyatukan arah kerja kelompok sehingga diskusi tidak hanya berfokus 
pada jawaban akhir, tetapi juga pada proses memahami konsep. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran yang berpusat pada guru membatasi kesempatan siswa untuk menguji dan 
menjelaskan pemahamannya. STAD menyediakan interaksi kelompok dan tanggung 
jawab individual, sedangkan LKPD memberi struktur aktivitas yang sistematis. 
Kombinasi keduanya diperkirakan meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat 
pertukaran penjelasan, dan membantu siswa menerapkan konsep pecahan. Perubahan 
tersebut kemudian tercermin pada peningkatan skor pemahaman konsep dari pretest ke 
posttest. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental one-
group pretest-posttest. Desain penelitian dapat dinyatakan sebagai O₁ X O₂. O₁ 
merupakan pretest, X merupakan pembelajaran STAD berbasis LKPD Kurikulum 
Merdeka, dan O₂ merupakan posttest. Desain ini sesuai untuk mengukur perubahan skor 
pada kelompok yang sama sebelum dan setelah perlakuan. Namun, karena tidak 
menggunakan kelompok kontrol, desain ini belum dapat mengendalikan seluruh 
ancaman validitas internal. 

3.2 Peserta Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 17 Tilamuta, Kabupaten Boalemo. 
Seluruh 15 siswa pada kelas yang diteliti dilibatkan sebagai peserta penelitian. Setiap 
siswa mengikuti pretest, pembelajaran menggunakan model STAD berbasis LKPD 
Kurikulum Merdeka, dan posttest. Unit analisis penelitian adalah skor individual siswa. 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa lima soal uraian pada materi pecahan. Cakupan pengukuran 
meliputi kemampuan menjelaskan konsep pecahan, menyajikan pecahan dalam 
representasi yang sesuai, menghubungkan bentuk pecahan, dan menerapkan konsep 
dalam penyelesaian masalah. Jawaban siswa diberi skor berdasarkan ketepatan konsep 
dan langkah penyelesaian, kemudian dikonversi ke skala 0 sampai 100. Naskah awal 
menyatakan bahwa instrumen telah diuji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap. Pertama, peneliti memberikan pretest untuk 
memperoleh kemampuan awal. Kedua, peneliti menerapkan pembelajaran STAD berbasis 
LKPD Kurikulum Merdeka. Kegiatan meliputi penyajian tujuan dan materi, pembentukan 
kelompok heterogen, kerja kelompok menggunakan LKPD, pemantauan dan umpan balik, 
evaluasi individual, serta penguatan terhadap capaian kelompok. Ketiga, peneliti 
memberikan posttest dengan cakupan materi dan kondisi penilaian yang sebanding 
dengan pretest. 

3.5 Analisis Data 

Analisis dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 30. Statistik deskriptif meliputi 
jumlah peserta, rata-rata, standar deviasi, dan kesalahan baku. Uji Shapiro-Wilk 
digunakan karena jumlah sampel kurang dari 50. Data dinyatakan memenuhi asumsi 
normalitas ketika p > 0,05. Perbedaan skor pretest dan posttest diuji menggunakan 
paired-samples t-test pada taraf signifikansi 0,05. Karena skor berasal dari peserta yang 
sama, uji homogenitas antarkelompok tidak menjadi prasyarat utama untuk paired-
samples t-test. 

Kekuatan perubahan dihitung menggunakan Cohen’s dz, yaitu rata-rata skor selisih dibagi 
standar deviasi skor selisih. Nilai absolut sekitar 0,20 ditafsirkan sebagai efek kecil, 0,50 
sebagai efek sedang, dan 0,80 atau lebih sebagai efek besar (Cohen, 1988). Selain nilai p, 
penelitian melaporkan interval kepercayaan 95 persen agar ketepatan estimasi 
peningkatan dapat dinilai. 

3.6 Pertimbangan Etik 

Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin dari SDN 17 Tilamuta. Data siswa 
dianalisis dan dilaporkan secara agregat tanpa mencantumkan identitas pribadi. 
Penggunaan data hanya diarahkan untuk kepentingan penelitian dan pengembangan 
pembelajaran. 

4. HASIL 

4.1 Uji Normalitas 

Uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa skor pretest dan posttest memiliki nilai p lebih 
besar dari 0,05. Dengan demikian, distribusi kedua skor tidak menunjukkan 
penyimpangan normalitas yang signifikan dan analisis paired-samples t-test dapat 
dilanjutkan. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Pengukuran Statistik W df p Keterangan 

Pretest 0,942 15 0,418 Normal 

Posttest 0,957 15 0,643 Normal 

 

4.2 Statistik Deskriptif 

Nilai rata-rata posttest lebih tinggi daripada pretest. Rata-rata meningkat sebesar 20,73 
poin. Standar deviasi posttest lebih kecil daripada pretest, sehingga skor setelah 
pembelajaran juga terlihat lebih terkonsentrasi. 
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest 

Pengukuran N Rata-rata 
Standar 
deviasi 

Kesalahan 
baku 

Pretest 15 58,47 7,821 2,019 

Posttest 15 79,20 6,345 1,638 

 

4.3 Uji Hipotesis dan Ukuran Efek 

Hasil paired-samples t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara skor pretest 
dan posttest, t(14) = 19,19, p < 0,001. Interval kepercayaan 95 persen menunjukkan 
bahwa peningkatan rata-rata diperkirakan berada antara 18,41 dan 23,06 poin. Cohen’s 
dz sebesar 4,96 menunjukkan efek yang sangat besar. Dengan demikian, hipotesis 
penelitian diterima. 

Tabel 3. Ringkasan Uji Paired-Samples t-Test 

Indikator Hasil 

Rata-rata peningkatan, posttest dikurangi 
pretest 

20,73 

Standar deviasi skor selisih 4,182 

Interval kepercayaan 95 persen 18,41 sampai 23,06 

Statistik uji t(14) = 19,19 

Nilai probabilitas p < 0,001 

Ukuran efek 
Cohen’s dz = 4,96, sangat 

besar 

Keputusan Hipotesis diterima 

 

Catatan. Nilai peningkatan disajikan dalam arah posttest dikurangi pretest. Ukuran efek 
dihitung dari rata-rata dan standar deviasi skor selisih yang dilaporkan dalam naskah 
awal. 

5. PEMBAHASAN 

Peningkatan skor menunjukkan bahwa pembelajaran STAD berbasis LKPD Kurikulum 
Merdeka berkaitan dengan perbaikan pemahaman konsep pecahan. Perubahan rata-rata 
sebesar 20,73 poin didukung oleh interval kepercayaan yang tidak melintasi nol dan 
ukuran efek yang sangat besar. Temuan ini tidak hanya menunjukkan signifikansi 
statistik, tetapi juga mengindikasikan perubahan yang bermakna pada kelompok yang 
diteliti. 

STAD memungkinkan siswa memproses konsep melalui penjelasan, pertanyaan, dan 
koreksi di dalam kelompok. Ketika siswa menjelaskan gagasan kepada teman, mereka 
perlu mengorganisasi pengetahuan dan menghubungkan prosedur dengan alasan 
konseptual. Tanggung jawab individual juga mengurangi ketergantungan pada satu 
anggota kelompok. Mekanisme ini sejalan dengan prinsip STAD yang menempatkan kerja 
sama dan akuntabilitas individual sebagai unsur utama (Slavin, 1995). 
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LKPD Kurikulum Merdeka memberi struktur pada proses kelompok. Pertanyaan dan 
langkah kerja dalam LKPD mengarahkan siswa untuk mengamati representasi pecahan, 
membandingkan jawaban, dan menerapkan konsep secara bertahap. Struktur tersebut 
dapat mencegah diskusi berubah menjadi pembagian jawaban tanpa pemahaman. 
Temuan ini mendukung pandangan bahwa LKPD yang berorientasi pada aktivitas dapat 
memperkuat keterampilan proses dan hasil belajar (Pertiwi, 2024). 

Hasil penelitian konsisten dengan Putri et al. (2021), yang menunjukkan bahwa STAD 
berbantuan LKPD dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. Hasil ini juga sejalan 
dengan Pritasari dan Wilujeng (2020) mengenai peningkatan aktivitas serta hasil belajar 
melalui STAD. Pada konteks yang berbeda, Serlina et al. (2026) menemukan bahwa LKPD 
berbasis STAD efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini 
memperluas temuan tersebut pada pemahaman konsep pecahan siswa kelas V dalam 
konteks Kurikulum Merdeka. 

Meskipun nilai Cohen’s dz sangat besar, hasil perlu ditafsirkan secara hati-hati. Desain 
satu kelompok tidak dapat memisahkan efek pembelajaran dari kemungkinan pengaruh 
pengulangan tes, kematangan peserta, atau faktor kelas lainnya. Karena itu, hasil 
penelitian lebih tepat dipahami sebagai bukti adanya peningkatan setelah intervensi, 
bukan sebagai bukti kausal yang sepenuhnya terkendali. 

5.1 Implikasi Praktis 

Guru sekolah dasar dapat menggunakan STAD berbasis LKPD untuk materi pecahan 
dengan membentuk kelompok heterogen, menetapkan peran anggota, memberikan 
pertanyaan konseptual, dan tetap melakukan evaluasi individual. LKPD perlu memuat 
representasi visual, masalah kontekstual, ruang untuk menjelaskan alasan, serta refleksi 
singkat. Guru juga perlu memantau pemerataan partisipasi agar setiap siswa memperoleh 
kesempatan menjelaskan dan bertanya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian hanya melibatkan 15 siswa dari satu sekolah dan tidak menggunakan 
kelompok kontrol. Durasi intervensi serta koefisien rinci validitas dan reliabilitas 
instrumen belum dilaporkan dalam naskah awal. Penelitian berikutnya perlu 
menggunakan desain quasi-experimental dengan kelompok pembanding, melibatkan 
sampel yang lebih besar, melaporkan kualitas instrumen secara lengkap, serta menguji 
keberlanjutan pemahaman melalui tes tertunda. 

6. KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran STAD berbasis LKPD Kurikulum Merdeka berkaitan 
dengan peningkatan pemahaman konsep matematika siswa kelas V SDN 17 Tilamuta 
pada materi pecahan. Rata-rata skor meningkat dari 58,47 menjadi 79,20. Uji pasangan 
menunjukkan t(14) = 19,19, p < 0,001, dengan peningkatan rata-rata 20,73 poin dan 
Cohen’s dz sebesar 4,96. Temuan ini menunjukkan perubahan yang sangat kuat pada 
kelompok penelitian. Namun, kesimpulan kausal tetap terbatas karena penelitian tidak 
menggunakan kelompok kontrol. Guru dapat menerapkan STAD berbasis LKPD sebagai 
alternatif pembelajaran aktif, sedangkan penelitian lanjutan perlu menggunakan desain 
yang lebih kuat dan pelaporan instrumen yang lebih lengkap. 
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